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ABSTRAK 

WAHYUNI. Pertaanian Hidroponik: Dinamika, Masalah, dan Strategi  

Pengembangannya. Pembimbing: RUSLI M. RUKKA dan HELIAWATY 

 

Latar Belakang. Produksi sayuran hidroponik pada usaha Samata Geen House (SGH) 

mengalami penurunan yang cukup besar pada pertengahan tahun 2023 sehingga usaha 

tersebut tidak dapat memenuhi permintaan konsumen. Hal tersebut terjadi karena 

beberapa hal, salah satunya yaitu adanya perubahan cuaca yang cukup ekstrim 

sehingga meningkatkan pertumbuhan hama dan penyakit pada tanaman. Dengan 

permasalahan tersebut diperlukan strategi yang tepat untuk mempertahankan dan 

membantu usaha agar berkembang. Tujuan. untuk mengetahui dinamika usaha,  

menganalisis permasalahan yang terjadi serta menganalisis dan merumuskan strategi 

pengembangan usaha pada Samata Green House (SGH). Metode. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Perencanaan dan Pengembangan 

Agrosistem (APPAS). Metode ini membantu penulis untuk mengetahui p ermasalahan 

secara mendalam terkait dengan usaha yang di jadikan sebagai objek penelitian. Selain 

itu, metode ini juga membantu merumuskan strategi yang paling tepat untuk setiap 

permasalahan yang ada pada usaha. Hasil. Analisis menunjukkan bahwa permasalahan 

utama pada usaha Samata Green House (SGH) adalah Permintaan pasar belum 

terpenuhi. Permasalahan ini disebabkan oleh jumlah produksi kurang dan kualitas 

produksi rendah. Penyebab permasalahan jumlah produksi kurang adalah serangan 

hama dan penyakit meningkat serta kesediaan benih yang terbatas. Kualitas produksi 

yang rendah juga disebabkan oleh serangan hama dan penyakit. Kesimpulan. Tindakan 

yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut adalah 

menambah pemasok benih dari toko sekitar lokasi usaha (Gowa dan sekitarnya) dan 

membuat jadwal pemeliharaan rutin untuk tenaga kerja tetap. 

Kata Kunci: APPAS, Hidroponik, Masalah, Strategi 
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ABSTRACT 

WAHYUNI. Hydroponic Farming: Dynamics, Problem, and Development Strategies.  

Supervisor: RUSLI M. RUKKA and HELIAWATY 

 

Background. Hydroponic vegetable production at the Samata Geen House (SGH) 
business experienced a considerable decline in mid-2023, so the business could not  
meet consumer demand. This happened due to several things, one of which was the 
extreme weather changes that increased the growth of pests and diseases in plants. With 
these problems, the right strategy is needed to maintain and help the business grow. 

Objective. to find out the dynamics of the business, analyze the problems that occur, 
and formulate business development strategies at Samata Green House (SGH).  
Methods. The analytical tool used in this research is Agrosystem Planning and 

Development Analysis (APPAS). This method helps the author to know the problems in 
depth related to the business that is the object of research. In addition, this method also 
helps formulate the most appropriate strategy for each problem that exists in the 

business. Results. The analysis shows that the main problem in the Samata Green 
House (SGH) business is that market demand has not been met. This problem is caused 
by insufficient production quantities and low production quality. The cause of the problem 

of insufficient production is the increasing attack of pests and diseases and the limited 
availability of seeds. Low production quality is also caused by pest and disease attacks. 
Conclusion. Actions that need to be taken to solve these problems are to increase seed 

suppliers from shops around the business location (Gowa and surrounding areas) and 

create a routine maintenance schedule for permanent workers.  

Keywords: hydroponics, problem, strategy, APPAS 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu tanaman hortikultura yang dihasilkan Indonesia adalah sayur-sayuran.  

Baik yang berkembang secara konvensional maupun modern. Sayuran telah merambat 

kebeberapa segmen pasar, artinya sayuran dapat di temui baik di pasar tradisional 

maupun pasar modern. Pasar modern yang dimaksud yaitu seperti supermarket, pusat 

perbelanjaan (Mall), dan toko-toko lainnya yang serupa. Dengan adanya supermarket  

(pasar swalayan) tersebut, beberapa sayuran yang sebelumnya tidak begitu populer 

seperti jagung manis, brokoli, zucchini, selada, kailan, sawi/petsai, dan jamur kini mulai 

mendapatkan pasaran yang cukup baik (Sitorus et al., 2020). Secara umum, tanaman 

sayuran yang merupakan salah satu komoditas unggulan karena memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi. Selain itu, sayuran juga memiliki masa panen yang relatif  pendek, 

permintaan pasarnya juga cukup tinggi karena sayuran merupakan kebutuhan sehari -

hari (Waliyanti & Diansari, 2022). Berdasarkan laporan kinerja Badan Pangan Nasional 

tahun 2022, konsumsi sayur penduduk Indonesia mengalami peningkatan sebesar 1,0 

kg/kap/tahun. yang artinya kesadaran masyarakat untuk gaya hidup yang sehat dapat 

dilakukan salah satunya dengan mengkonsumsi sayur.  

 Permintaan hasil pertanian termasuk sayuran mengalami peningkatan, akan 

tetapi kesediaan lahan pertanian khususnya di daerah perkotaan semakin berkurang.  

Meningkatnya penggunaan lahan oleh masyarakat digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti tempat tinggal, tempat kerja, ruang publik, dan fasilitas lainnya sehingga 

menyebabkan perluasan lahan semakin terbatas (Abbas et al., 2015). Agar aktivitas 

pertanian tetap berjalan, maka salah satu alternatif  yang dapat digunakan dalam proses 

budidaya adalah sistem hidroponik. Budidaya tanaman sayuran dengan teknik 

hidroponik merupakan salah satu solusi pertanian perkotaan (Saribanon et al., 2020).  

Tanaman yang tumbuh secara hidroponik menggunakan media non-tanah atau air 

sebagai menopang kehidupannya. Kata "hydro" sendiri berasal dari bahasa Yunani dan 

berarti "air". Oleh karena itu, air digunakan oleh tumbuhan ini sebagai media tanamnya  

(Sutarni et al., 2018). Selain itu, Karena tidak melibatkan penggunaan pestisida, 

pendekatan tanaman hidroponik dinilai ramah lingkungan.  

 Pertanian hidroponik dapat ditanam di berbagai lokasi, termasuk lahan terbuka, 

kota, desa, dan bahkan beton, maka hidroponik adalah sistem pertanian masa depan. 

Manfaat hidroponik adalah petani dapat mengolah dan menghasilkan produk pertanian 

sepanjang tahun karena tidak memperdulikan musim (Wulandari, 2019). Selain itu, 

produsen dapat mengontrol jenis dan kuantitas output untuk mencegah penurunan harga 

produk pertanian dengan menjamin pasokan dan konsistensi. Karena tanaman 

hidroponik terlindung dari cuaca, hama, dan perkembangan penyakit, serta budidayanya 

cukup bersih dan media tanamnya steril, maka perawatan tanaman hidroponik juga 

dapat dikatakan mudah (Cahyani, 2020). hasil tanaman hidroponik juga mempunyai 

kualitas yang lebih tinggi dibandingkan hasil tanaman pertanian konvensional.  Karena 

lingkungan yang bersih dan pasokan nutrisi cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman,  

maka tanaman hidroponik dijual dengan harga lebih tinggi dipasaran. (Sukunora, 2022).  
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Salah satu usaha pertanian yang memanfaatkan teknologi hidroponik dalam 

proses budidayanya adalah Samata Green House selanjutnya disebut sebagai SGH, 

usaha ini yang berlokasi di Jalan Karaeng Makkawari Ujung, Kabupaten Gowa, Sulawesi 

selatan. SGH didirikan pada bulan oktober 2020 oleh Muhammad Nur Fauzan yang 

merupakan salah satu mahasiswa Universitas Islam Makassar. Fauzan bukan berasal  

dari jurusan pertanian akan tetapi memilih usaha ini karena dia merasa bahwa usaha 

hidroponik memiliki peluang yang tinggi dan menjanjikan. Dia menghabiskan waktu 

kurang lebih satu bulan secara otodidak mempelajari metode hidroponik termasuk cara 

membangun green house. Setelah memahami beberapa teori ia juga berkonsultasi 

dengan seorang ahli pertanian di Universitas Hasanuddin.  

Kehadiran SGH sebagai salah satu pelaku usaha agribisnis perkotaan dengan 

memanfaatkan pekarangan rumah secara optimal untuk melakukan budidaya tanaman 

hortikultura dengan konsep urban farming yaitu hidroponik. SGH merupakan salah satu 

produsen sayuran hidroponik yang menjadi pemasok untuk pasar modern maupun 

usaha kuliner yang ada Kabupaten Gowa, Makassar, dan sekitarnya. SGH memiliki total 

5760 lubang tanam dengan berbagai Jenis sayuran yang dibudidayakan beberapa di 

antaranya adalah selada, pakcoy, bayam brazil, dan daun mint. Usaha ini awalnya hanya 

memiliki satu green house dengan rata-rata produksi setiap bulannya adalah 360 kg 

bahkan pernah mencapai 450 kg. sedangkan pada tahun 2023 SGH telah memiliki dua 

green house akan tetapi produksi mengalami penurunan yaitu rata-rata 259 Kg 

perbulannya. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa SGH belum mampu 

menggunakan sarana dan prasarana yang dimiliki secara maksimal. 

 
Sumber: Hasil Olah Data, 2023 

Gambar 1. Hasil Panen Sayuran Pada Usaha Samata Green House (SGH) Periode 

Mei – Juli 2023 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang telah dilakukan bahwa 

sampai saat ini hasil panen atau persediaan sayuran di SGH terus mengalami 

Penurunan khususnya komoditas selada, data tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

Adanya penurunan produksi tersebut mengakibatkan SGH tidak mampu untuk 

memenuhi permintaan konsumen baik yang memiliki hubungan kemintraan maupun non-

kemitraan. Selain itu pada bulan Juli 2023, akibat dari penurunan produksi SGH bahkan 

kehilangan satu mitra yang rutin melakukan pembelian sekaligus mitra dengan 

pembelian terbanyak dibandingkan mitra yang lainnya.  
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 Secara umum, tingkat persaingan dalam industri yang sedang berkembang 

dapat dikatakan masih rendah sehingga diperlukan beberapa strategi untuk mengatasi 

akar permasalahannya agar permasalahan tersebut tidak menjadi lebih besar (Rizqi et 

al., 2019). oleh karena itu perlu diterapkan strategi yang tepat untuk mengatasi persoalan 

yang ada pada SGH. pemilihan strategi terbaik harus disesuaikan dengan setiap aktivitas 

yang dilakukan perusahaan agar dapat memberikan kinerja bisnis yang memenuhi atau 

melampaui tujuan serta dapat memberikan nilai tambah (Ariani & Utomo, 2017) 

 Membiarkan usaha tetap berjalan tanpa adanya strategi untuk mengembangkan 

atau mempertahankannya akan mengakibatkan perusahaan mengalami kemunduran 

(declining), sehingga perlu dibuat suatu strategi yang dapat digunakan dalam rangka 

mempertahankan usaha tersebut (Rizqi et al., 2019).  Kunci keberhasilan dalam 

menanggapi suatu perubahan bisnis yaitu memerlukan beberapa strategi 

pengembangan yang baik. Strategi pengembangan adalah cara yang dapat dilakukan 

dalam merumuskan beberapa perencanaan dan strategi yang dikembangkan secara 

komphresif  (Lasitya et al., 2023).  

Strategi memberikan pandangan yang searah bagi semua anggota organisasi. 

Bila konsep strategi tidak jelas, maka keputusan yang diambil akan bersifat subyektif  

atau berdasarkan institusi belaka dan dapat mengabaikan keputusan yang lain. Maka 

dari itu strategi dibutuhkan untuk penyusunan langkah kedepan dalam mencapai tujuan 

(Irawan et al., 2020). Jika SGH tidak merumuskan strategi bisnis yang efektif , persaingan 

yang semakin ketat di industri yang sama juga akan menyebabkan situasi SGH 

memburuk dari waktu ke waktu. Namun dengan adanya sarana dan prasarana yang 

dimiliki usaha tersebut, penulis menilai bahwa usaha ini memiliki peluang yang besar 

yaitu dapat berkembang dan menjadi lebih kuat dalam menghadapi pesaing.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis tertarik  

untuk melakukan penelitian pada usaha SGH agar dapat membantu menganalisis  

masalah dan merumuskan strategi pengembangan yang tepat sehingga beberapa 

permasalahan dapat di selesaikan. Selain karena adanya fenomena atau beberapa 

masalah dalam usaha tersebut, dasar pemilihan usaha ini sebagai objek penelitian 

karena sebelumnya penulis telah melaksanakan magang  di tempat tersebut sehingga 

penulis mengetahui setiap kegiatan dalam usaha ini. Pemilik usaha juga cukup terbuka 

dalam memberikan data yang diinginkan sehingga memudahkan penulis untuk 

mengidentif ikasi permasalahan yang ada. Penulis juga berharap bahwa penelitian ini 

dapat memberikan manfaat bagi usaha dalam menghadapi permasalahan yang selama  

usaha ini dirintis terutama terkait pengembangan usaha dan tindakan perencanaan yang 

akan diambil kedepannya.  

Penelitian ini akan dilakukan dengan metode Analisis Perencanaan Dan 

Pengembangan Agrosistem (APPAS), yang mana metode ini masih jarang digunakan 

dalam penelitian yang membahas mengenai pengembangan usaha. Analisis APPAS 

dapat mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan usaha yang dijadikan objek 

penelitian dan juga membantu menganalisis pemecahan masalah pada usaha.  

Penelitian sebelumnya seperti (Lorian, 2023) dengan judul penelitian  “Strategi 

Pengembangan Usaha Olahan Sayuran Hidroponik Kangkung (Ipomea Aquatica Forsk) 

(Studi Kasus Umkm Syifa Hidroponik Kecamatan Medan Area Kota Medan” 

menggunakan metode penelitian kualitatif  dengan analisis SWOT; dengan hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan yang dapat diterapkan terhadap  

usaha sayuran hidroponik UMKM Syifa Hidroponik antara lain yaitu: a) Menggunakan 

produk yang berkualitas dan harga terjangkau, memiliki merek dan label halal akan 

mendorong lebih banyak masyarakat untuk mengonsumsi kangkung hidroponik sebagai 

camilan bergizi, sehingga syifa hidroponik dapat menarik pelanggan tetap , b) 

Memanfaatkan keahlian dunia usaha untuk menanam bahan baku, membuat produk, 

dan bersaing dengan produk lain dengan memanfaatkan dukungan pemerintah seperti 

pelatihan kewirausahaan UMKM dan belum ada event/bazar yang meniru produk olahan 

sayuran kangkung hidroponik ini. 

Lasitya et al., 2023 menggunakan metode analisis deskriptif  dengan bantuan 

analisis SWOT dan analisis QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) dengan judul 

penelitian “Formulasi Strategi Pengembangan Bisnis Hidroponik CV ABC Menggunakan 

Pendekatan SWOT dan QSPM”,  dengan hasil penelitian: memaksimalkan internet  

marketing dan pemasaran media sosial.serta bekerja sama dengan organisasi dan mitra 

untuk pelatihan dan dukungan hidroponik. 

Paturahman, 2022 juga melakukan penelitian untuk merumuskan strategi 

pengembangan usaha dengan menggunakan metode APPAS sebagai alat analisisnya.  

Judul penelitiannya adalah “Studi Pengembangan Agroindustri Tahu (Studi Kasus pada 

Usaha Tahu Sidodadi, Desa Bontosunggu, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, 

Provinsi Sulawesi Selatan)“. Hasil penelitian menyatakan bahwa strategi tindakan yang 

perlu dilakukan oleh usaha dalam melakukan pengembangan adalah dengan membeli 

mesin penggiling kedelai model Panda model GKT-200, Membangun ruang produksi di 

belakang ruang produksi lama dan melakukan perekrutan tenaga kerja yang merupakan 

freshgraduate. 

Penelitian yang serupa dilakukan oleh (Daratista et al., 2023), dengan judul 

penelitian “Analisis Perancangan dan Pengembangan Agrosistem Sayuran Hidroponik 

Emak Farm And Hidroponics, Waru, Sidoarjo”. Metode yang digunakan adalah metode 

APPAS dengan hasil penelitian bahwa pengembangan agrosistem yang terpilih dan 

disesuaikan dengan metode yang digunakan yaitu: a) perekrutan lulusan baru untuk 

posisi tenaga kerja di industri pertanian, b) mengikuti pelatihan pertanian hidroponik, c) 

mengendalikan hama dan penyakit dengan pestisida nabati.  

Meski demikian beberapa penelitian terdahulu masih jarang menggunakan 

metode analisis perencanaan dan pengembangan agrosistem (APPAS) Sehingga 

penelitian ini dapat dikatakan berbeda dengan penelitian sebelumnya baik itu metode 

analisis yang digunakan maupun agrosistem atau objek yang dianalisis. Berdasarkan 

uraian tersebut, dengan beberapa permasalahan yang ada maka peneliti menganggap 

perlu untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pertanian Hidroponik: Dinamika,  

Masalah, dan Strategi Pengembangannya”.   

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dinamika dan permasalahan 

yang terjadi pada usaha serta menganalisis dan merumuskan strategi pengembangan 

usaha pada usaha Samata Green House (SGH) Hidroponik, Kabupaten Gowa, Provinsi 

Sulawesi Selatan. 
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Manfaat dari penelitian ini adalah menjelaskan faktor-faktor yang menjadi 

pertimbangan banyak pihak ketika memutuskan untuk menjalankan usaha pertanian 

hidroponik. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat sebagai bahan referensi dan sumber 

informasi untuk penelitian selanjutnya. Kemudian manfaat yang paling utama dalam 

penelitian ini akan didapatkan oleh pemilik usaha Samata Green House (SGH) apabila 

dapat menerapkan saran tindakan dengan baik. Sehingga dapat membantu  

memecahkan permasalahan yang ada dan menunjang perkembangan usaha 

kedepannya.


